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Abstract—This study aims to examine student learning outcomes following the implementation of the video-

assisted Project-Based Learning (PjBL) method in Class XI TITL 1 at SMK Negeri 1 Pariaman. The low 

level of student learning outcomes is attributed to limited engagement during the learning process. 

Therefore, this research investigates whether the video-assisted PjBL method can enhance student 

achievement. An experimental research design was employed, using a one-group pretest-posttest model. The 

participants were 32 students from Class XI TITL 1 at SMK Negeri 1 Pariaman during the 2024/2025 

academic year. To measure learning outcomes, a pretest was administered before applying the video-assisted 

PjBL method, followed by a posttest after completing the learning process on the topic of Electric Motor 

Installation. The posttest results were analyzed using the N-Gain Score and criteria for learning mastery. 

The findings indicate that student scores significantly improved after the implementation of the video-

assisted PjBL method. This suggests that the application of video-assisted PjBL effectively enhances student 

learning outcomes in the Electric Motor Installation subject at SMK Negeri 1 Pariaman. 
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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu problem yang sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan. Salah satu tingkatan pendidikan yang dilalui siswa yaitu  Pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan 

menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan 

kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan 

penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan jenis-

jenis lapangan kerja[1], [2]. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Pariaman melalui wawancara bersama guru 

mata pelajaran Instalasi Motor Listrik. Dari hasil observasi pada saat proses pembelajaran guru akan membuat 

beberapa media pembelajaran yang teorinya sesuai dengan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran. Media 

yang digunakan adalah buku cetak instalasi motor listrik, modul ajar, power poin, jobsheet dan semua komponen-

komponen yang digunakan untuk pemasangan instalasi motor listrik sesuai dengan materi pembelajaran. Siswa 

sering terlambat sehingga pada saat praktek dilaksanakan tidak dapat menyelesaikan pemasangan Instalasi Motor 

Listrik sampai selesai karena kekurangan waktu disebabkan siswa telat masuk workshop.  

Pada saat pembelajara teori dan praktek Instalasi Motor Listrik siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran 

dengan baik karena pembelajaran yang tidak menarik menyebabkan kurangnya keinginan siswa untuk mengulang 

pelajaran di rumah, pada saat pembelajaran teori sebagian siswa tidak fokus pada saat guru menerangkan 

pembelajaran dan saat praktek masih banyak siswa tidak menggunakan buku catatan untuk membaca gambar Untuk 

mengatasi permasalahan ketuntasan hasil belajar siswa, salah satu metode pembelajran yang dapat diterapkan 

adalah metode Project-Based Learning  berbantuan video untuk mendorong motivasi siswa agar dapat menunjang 

semangat siswa, serta menarik perhatian siswa untuk lebih giat lagi dalam melaksanakan pembelajaran Instalasi 

Motor Listrik. Metode Project-Based Learning  adalah metode pembelajran yang efektif karena siswa dituntut 

untuk dapat menanggapi pertanyaan yang konkret dan menanggapinya melalui proses penyelidikan [3], [4]. Media  

video  adalah  suatu  media yang membuat siswa tertarik dan termotivasi  ketika  proses  pembelajaran, dikarenakan   

media   video   menyajikan tampilan yang disertai suara dan gambar atau audio  visual [5], [6]. Media pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai alat bantu fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara 

tenaga pendidik dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien [7]. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan 

metode Project-Based Learning  berbantuan video pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik. 
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II. METODE 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen. Rancangan eksperimen ini 

merupakan jenis One-Group Pretest-Posttest Design. Pretest dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran 

untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Posttest dilaksanakan setelah proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode Project-Based Learning  untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Rancangan 

eksperimen disajikan dalam tabel 1 [8], [9] 

. 

Tabel 1.  Rancangan One Group Pretest-Postest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa soal pilihan ganda dan lembar penilaian keterampilan yang 

disusun berdasarkan materi pada pelajaran Instalasi Motor Listrik. Instrumen yang digunakan untuk melakukan 

penelitian diuji coba terlebih dahulu menggunakan uji prasyarat, instrument atau alat yang diuji adalah uji validasi, 

uji daya beda, uji reliabilitas dan indeks kesukaran soal untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan layak 

atau tidak. 

Untuk menghitung uji validitas, digunakan rumus koefisien korelasi point biserial (𝛾𝑝𝑏𝑖) [10], [11] sebagai 

berikut: 

 

𝑌𝑝𝑏𝑖 = 
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
 √

𝑝

𝑞
          (1) 

 

Keterangan:  
γpbi : Koefisien korelasi biserial  

Mp : Rerata skor dari subjek yang mejawab benar  

Mt : Rerata skor total 407  

St : Standar deviasi dari skor total  

p : proporsi subjek yang menjawab benar  

q : proporsi peserta didik yang menjawab salah 

 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal uji coba pretest sebanyak 32 soal dinyatakan valid dan 8 

soal dinyatakan tidak valid. Sedangkan soal uji coba posttest sebanyak 32 soal yang dinyatakan valid dan 8 soal 

dinyatakan tidak valid. 

Untuk menghitung uji relibialitas, digunakan rumus [12], [13] sebagai berikut: 

 

𝑟11= (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑠2−∑𝑝𝑞

𝑠2
)          (2) 

 
Keterangan:  

𝑟11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan  

𝑛 : Banyaknya item  

𝑝 : Proporsi subjek yang menjawab benar  

𝑞 : Proporsi subjek yang menjawab salah  

Σ𝑝𝑞 : Jumlah hasil perkalian antara p dan q  

s : Standar deviasi dari tes 

 

Klasifikasi relibilitas dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Klasifikasi Indeks Relibilitas 

Relibilitas Klasifikasi 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 
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Berdasarkan uji reliabilitas soal uji cba pretest diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,894 dengan kategori sangat 

tinggi. Sedangkan soal uji posttest diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,906 dengan kategori sangat tinggi. 

Untuk indeks kesukaran soal ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh [14] dengan 

persamaan: 

 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
            (3) 

 

Keterangan:  

P : Indeks kesukaran soal  

B : Banyaknya subjek yang menjawab benar  

Js : Jumlah subjek yang menjawab soal 

 
Untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat tabel 3. 

Tabel 3.  Rentang Nilai Taraf Kesukaran 

Rentang Nilai Tingkat Kesukaran 

0,00 – 0,25 Sukar 

0,26 – 0,75 Sedang 

0,76 – 1,00 Mudah 

 
Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran soal untuk pretest dari 32 soal  diperoleh 11 soal dengan kategori mudah 

dan 21 soal dengan kategori  sedang. Untuk posttest dari 32 soal diperoleh 1 soal dengan kategori  sukar dan 31 

soal dengan kategori sedang. 

Untuk daya beda dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh [15] yaitu: 

 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
− 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴−𝑃𝐵          (4) 

Keterangan :  

D = Indeks daya beda  

BA = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas  

BB = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah  

JA = Jumlah peserta tes kelompok atas  

JB = Jumlah peserta tes kelompok bawah  

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Klasifikasi indeks daya beda yang dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4.  Klasifikasi Indeks Daya Pembeda 

 

Berdasarkan uji daya beda yang telah dilakukan untuk soal pretest diperoleh 3 soal dengan kategori cukup, 21 

soal dengan kategori baik dan 8 soal dengan kategori sangat baik. Soal postest diperoleh 2 soal dengan kategori 

cukup, 26 soal  dengan kategori baik, dan 4 soal dengan kategori sangat baik. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dengan pengenalan metode, dilanjutkan treatment terhadap 32 siswa kelas XI TITL 1 

dengan kompetensi keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMK N 1 Pariaman melalui penerapan metode project 

based learnaing berbantuan video, diperoleh hasil berupa data. Data peneliatian ini yaitu data hasil pemberian soal 

pretest dan soal posttest kepada siswa kelas XI TITL 1, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 

Indeks Daya Beda Klasifikasi 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 
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1. Pretest 

Dari hasil pretest yang diperoleh di kelas XI TITL 1 yaitu dengan skor tertinggi 78 dan yang terendah 31. 

Sebaran dan frekuensi dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6. 

 

Tabel 5.  Data Pretest Kelas XI TITL 1 

Statistik Data Pretest Kelas (XI TITL 1) 

N 32 

Rata -Rata 61,21 

Std Devisiasi 12,144 

  

Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas XI TITL 1 

Interval Nilai Frekuesi 

31-39 2 

40-48 2 

49-57 4 

58-66 7 

67-75 13 

76-84 4 

 

Dari tabel 6. dapat dilihat frekuensi nilai terbanyak terdapat pada interval 67-75 dimana nilai siswa masih 

banyak yang belum mencapai ketutasan. Terbukti dari rata-rata skor masih dibawah Kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran yaitu 70. 

 

2. Posttest 

Dari hasil posttest yang diperoleh di kelas XI TITL 1 yaitu dengan skor tertinggi  91 dan terendah 56. Sebaran 

dan frekuensi dapat dilihat pada tabel 7 dan tabel 8.  

  

Tabel 7.  Data Posttest Kelas XI TITL 1 

Statistik Data Posttest Kelas XI TITL 1 

N 32 

Rara- Rata 79,56 

Std Devisiasi 6,53 

 

Tabel 8.  Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas XI TITL 1 

Interval Nilai Frekuensi 

56-62 1 

63-68 1 

69-74 3 

75-80 6 

81-86 18 

87-92 3 

 

Dari tabel 8. dapat dilihat frekuensi nilai terbanyak yang terdapat pada interval 81 – 86 dimana nilai siswa 

banyak yang mencapai ketuntasan yaitu 30 orang diatas Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran dan 2 orang di 

bawah Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil nilai ini diambil setelah dilakukannya 
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3. Keterampilan  

Penilaian keterampilan dilakukan pada kelas XI TITL 1 dengan menggunakan instrumen penilaian 

keterampilan. Hasil Skor keterampilan praktek instalasi motor listrik dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9.  Deskripsi Data Skor Keterampilan 

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Jumlah siswa Rata -rata 

93,75 66,7 32 81,87 

  

Dari tabel 9. dilihat bahwa nilai skor keterampilan yang diperoleh siswa pada praktek instalasi motor listrik 

sudah mencapai kategori sangat terampil dengan rata-rata 81,87. Hal ini menunjukan bahwa penerapan metode 

Project-Based Learning  berbantuan video berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

B. Analisis Data 

1. Uji N-gain Skore 

Berdasarkan nilai pretest dan posttest dengan membandingkan nilai tes yang dilakukan, antara tes awal 

(pretest) dengan tes akhir (posttest). Hasil analisis data yang diikuti oleh 32 siswa didapatkan nilai dengan rumus 

N-Gain Score senilai 0,41 pada tabel 5, maka nilai N-Gain Score tersebut masuk dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil analisis data N-Gain Score penggunaan Metode Project-Based Learning  pada pelajaran 

Instalasi Motor Listrik kelas XI TITL 1 di SMK Negeri 1 Pariaman mengalami peningkatan hasil belajar siswa 

dibandingkan hasil belajar-belajar sebelumnya, sehingga penggunaan Metode Project-Based Learning  pada 

pelajaran Instalasi Motor Listrik terhadap hasil belajar dinyatakan mengalami peningkatan. 

2. Ketuntasan Belajar Siswa 

Ketuntasan belajar siswa dilakukan setelah dilaksanakannya perlakukan berupa uji posttest. Dalam kelompok, 

ketuntasan belajar dapat dikatakan telah tercapai jika sekurang-kurangnya 85%. Berdasarkan nilai posttest hasil 

belajar siswa setelah diterapkan metode Project-Based Learning  berbantuan video, nilai siswa mencapai KKTP 

yaitu 30 orang dengan persentase 93,75%, sedangkan yang belum mencapai KKTP  2 orang dengan persentase 

6,25%, jumlah siswa kelas XI TITL 1 adalah 32 orang. Ketuntasan hasil belajar siswa mencapai ketuntasan belajar 

dengan persentase 93,75%.  

3. Keterampilan Siswa 

Keterampilan siswa dilakukan setelah selesai mengerjakan proyek, data diperoleh dari lembar penilaian 

keterampilan. Keterampilan  siswa  dinyatakan telah tercapai jika hasil belajar siswa pada ranah keterampilan 

memenuhi standar yang telah ditetapkan sekurang-kurangnya 85%. Nilai siswa yang mencapai ketuntasan yaitu 

32 orang dengan presentase (100 %)  dengan jumlah siswa kelas X TITL keseluruhan 32 orang. Berdasarkan 

perhitungan keterampilan siswa diperoleh kategori keterampilan  siswa  adalah  sangat  terampil, sehingga  

penerapan  metode Project-Based Learning  berbantuan video berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan N-Gain Score, penerapan metode Project-Based Learning 

(PjBL) berbantuan video dalam pembelajaran Instalasi Motor Listrik pada siswa kelas XI TITL 1 di SMK Negeri 

1 Pariaman menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Peningkatan ini 

ditunjukkan oleh selisih nilai antara pretest dan posttest yang mencerminkan adanya perubahan positif setelah siswa 

mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan PjBL. Sebelum penerapan metode ini, keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran cenderung rendah, yang berdampak pada rendahnya pencapaian hasil belajar. Namun setelah 

diterapkannya PjBL yang didukung oleh media video, siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah memahami 

materi yang disampaikan. Video pembelajaran berfungsi sebagai media visual yang efektif untuk memperjelas 

konsep-konsep teknis yang kompleks, sementara pendekatan berbasis proyek mendorong siswa untuk terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Hasil ini sejalan dengan berbagai 

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode PjBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

pada pembelajaran berbasis praktik di pendidikan vokasi [16], [17], [18], [19]. 

Ketuntasan hasil belajar siswa juga menunjukkan hasil yang sangat baik. Sebagian besar siswa berhasil 

melampaui ambang batas ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, dengan peningkatan 

kategori hasil belajar dari yang semula rendah menjadi sangat tinggi setelah perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan PjBL berbantuan video tidak hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan konseptual siswa, tetapi 

juga dalam membangun pemahaman yang mendalam dan aplikatif terhadap materi Instalasi Motor Listrik. Model 

pembelajaran ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
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pemecahan masalah, dan tanggung jawab terhadap proyek yang mereka kerjakan. Dengan adanya keterlibatan aktif 

dalam proses belajar, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, pendekatan PjBL dinilai sebagai salah satu strategi 

pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan kompetensi siswa secara menyeluruh [20], [21], [22], [23]. 

Keterampilan siswa juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil penilaian terhadap 

keterampilan proses dan hasil kerja proyek, sebagian besar siswa menunjukkan kategori “sangat terampil”. Hal ini 

menegaskan bahwa pendekatan PjBL berbantuan video mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

autentik dan aplikatif, khususnya dalam konteks pendidikan kejuruan. Penggunaan video sebagai pendukung visual 

membantu siswa memahami prosedur kerja dan teknik instalasi secara lebih rinci sebelum mereka menerapkannya 

secara langsung dalam proyek. Dengan demikian, metode ini juga berdampak positif terhadap peningkatan 

keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh literatur yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara penerapan model PjBL dan peningkatan hasil belajar serta keaktifan siswa dalam 

pembelajaran teknik dan vokasi  [24]. Secara keseluruhan, penerapan metode Project-Based Learning berbantuan 

video terbukti sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar, keterampilan, dan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK. 

IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan maka menunjukan bahwa:Penerapan Metode Project-

Based Learning  pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMKN 1 Pariaman pada kelas XI TITL 1 dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai pretest dan nilai posttest yang dianalisis 

menggunakan rumus N-Gain Score masuk ke dalam kategori sedang dan menggunakan ketuntasan hasil belajar 

mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi sangat tinggi. Dengan demikian, penerapan Metode Project-

Based Learning  meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMKN 1 

Pariaman. 
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